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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, setiap harinya banyak hal yang tergantikan. 

Salah satunya mulai bergantinya media cetak menjadi media daring. Media cetak 

telah dibuat usang oleh media baru dan tidak relevan lagi dengan kehidupan 

pembaca di masa sekarang. Bahkan sarana koran dan majalah bisa digantikan 

dengan pengiriman informasi berbasis internet (Hall, 2001, p. 2). 

Menurut Hall, banyak surat kabar atau informasi yang berbasis cetak tidak 

lagi sejalan dengan masa kini yang semua aspek mulai dijalankan secara digital 

melalui internet. Setiap harinya media berinovasi melalui internet dengan 

menghubungkan khalayak dari berbagai jenis. 

Sekarang, informasi daring menjadi lebih dinamis dibandingkan dengan 

informasi cetak. Kemudian dengan munculnya media daring dan konten yang ada 

di media online membuat penggunanya atau khalayak menjadi lebih kaya akan 

informasi dan lebih lanjut mengintensifkan fenomena yang terjadi sekarang. 

(Yang & Leskovec, 2011, p. 177). 

Kehadiran media daring atau online membuat para pembaca berita menjadi 

lebih mudah memperoleh berita yang diinginkan. Selain lebih mudah, khalayak 

menjadi lebih kaya dengan pengetahuan yang diberikan oleh media.  

Salah satu jurnalis senior yang menuliskan artikelnya di laman The 

Guardian mengatakan bahwa tidak ada indikasi bahwa media cetak akan kembali 

berjaya seperti dahulu. Media cetak harus siap untuk kehilangan pembaca 

sekaligus kehilangan pemasukan. Maka dari itu media cetak harus bersedia dibeli 

oleh perusahaan media yang mampu untuk mengubahnya menjadi media daring. 

(Kissel, 2013). 

Menurut Kissel (2013), media cetak yang tidak mampu bertahan pada masa 

sekarang, harus mempersiapkan diri ketika tidak untuk mengubah medianya 
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mengikuti perkembangan zaman. Tapi menurutnya, bukan karena kebanyakan 

media sekarang beralih menjadi online, media cetak akan pergi selama-lamanya. 

Media cetak akan tetap ada namun tidak sebanyak media daring.  

Perubahaan era tersebut telah mendorong masyarakat untuk mengubah 

kebiasaan mereka dari cetak menjadi elektronik. Mengutip dari laman Katadata, 

survei yang dilakukan oleh Nielsen, kebiasaan membaca orang Indonesia mulai 

bergeser. Di 2017, pembelian koran menurun menjadi 20 persen dari yang 

sebelumnya 28 persen di 2013 (Reily, 2017).  

Internet juga mengambil peran dari banyaknya perusahaan media daring 

pada masa kini. Maraknya media daring tidak datang begitu saja, tetapi datang 

dari sebuah kisah di Amerika. Menurut penelitian yang dilakukan oleh media 

daring Beritagar, diperkirakan ada lebih dari 300 media daring yang berdomisili 

di Indonesia serta diakui oleh Dewan Pers dan diprediksikan akan terus meningkat 

terutama media-media baru yang mulai bertumbuh karena internet (Paramita, 

2015). 

Seperti mengutip dari laman Beritagar, munculnya media daring berawal 

dari sebuah kisah majalah cetak mingguan yaitu Newsweek yang sempat berhenti 

mencetak majalahnya pada 2012 dan memutuskan untuk seluruhnya berpindah ke 

media daring (Paramita, 2015). Setelah kisah tersebut, praktik sejenis kerap 

dilakukan oleh media-media konvensional lainnya. Praktik ini tidak hanya terjadi 

di luar negeri, melainkan di Indonesia yang mulai menjamur seperti sekarang.  

Maka dari itu media dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman. Salah 

satunya Liputan6.com yang mulai memisahkan diri dari Liputan6 SCTV dengan 

membentuk sendiri media berbasis internet. Praktik konvergensi media juga 

dipertimbangkan oleh Liputan6.com dengan memperhatikan beberapa kelebihan 

yang dimiliki oleh media online. 

Fitur media online sering mendapatkan pujian karena kelebihannya yang 

tidak bisa dimiliki media cetak. Media online menyediakan kemudahan dan 

kenyamanan bagi pembaca, kedekatan dengan pengguna lain, pilihan yang tidak 

terbatas, kecepatan, dan kedalaman interaktivitas semua disediakan oleh media 

online. Kelebihan media daring juga terletak pada konsep multimedia yang 

menarik untuk pengguna (Nguyen, 2010, p. 224). 
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Menurut Nguyen di 2010, media daring memiliki kelebihan dalam 

kecepatan pengiriman informasi serta pilihan berita yang tidak terbatas. Kutipan 

Nguyen tidak sekedar opini, hal tersebut juga dirasakan oleh penulis ketika 

menjalankan kerja magang di Liputan6.com. Selama magang penulis dituntut 

untuk bekerja cepat. Berbeda dengan media cetak, dengan kecepatan pengiriman 

berita membuat media berbasis internet lainnya berlomba untuk memberitakan 

suatu isu dengan cepat. 

Kecepatan informasi yang dimiliki media daring membuat media cetak 

mengalami ketertinggalan dan seluruh kelebihan yang tidak dimiliki media cetak 

diambil sepenuhnya oleh media daring. Kelebihan tersebut membuatnya menjadi 

lebih unggul dibanding media cetak. Maka tidak jarang media cetak perlahan 

mulai beralih menjadi media daring. 

Selama tiga bulan menjalani praktik kerja lapangan, penulis ditempatkan 

sebagai reporter kanal Bisnis Liputan6.com. Kanal Bisnis sendiri tidak hanya 

dimiliki oleh Liputan6.com. Media daring CNNIndonesia juga menyediakan kanal 

bisnis dan dinamai sebagai Ekonomi. Kompas.com menamainya dengan Money 

dan IDNTimes diberi sebutan Business. Isu yang diangkat dari kanal tersebut juga 

memiliki beberapa kemiripan.  

Berita bisnis memiliki peran bagi masyarakat untuk menginformasikan dan 

gambaran kondisi keuangan masa kini, informasi keuangan dunia, dan informasi 

seputar kenaikan atau penurunan harga pasar, harga sembako, hingga kebutuhan 

barang dan jasa. Berita bisnis juga memberikan informasi bagi para pembisnis jika 

ingin melakukan bisnis sehingga para pembisnis dapat mencegah hal-hal yang 

tidak diinginkan.   

Pada proses penggarapan isu, Liputan6.com terutama kanal Bisnis tidak 

membuatnya ke dalam satu halaman panjang, melainkan satu isu dapat dibentuk 

dan dibuat menjadi beberapa berita dengan angle atau sudut pandang yang 

berbeda. 

1.2 Tujuan Kerja Magang 

Penulis melakukan kerja magang guna menemukan minat dan bakat yang 

akan diambil untuk masa depan. Penulis ingin memperdalam ilmu jurnalistik yang 
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sedang dijalani dalam perkuliahan dan mengaplikasikannya secara langsung 

dengan terjun ke lapangan sebagai reporter salah satu perusahaan media di 

Jakarta. Tujuan kegiatan magang lainnya yaitu untuk memenuhi syarat kelulusan 

dengan mengikuti mata kuliah pada semester tujuh.  

Tidak hanya itu kerja magang memiliki tujuan untuk memahami cara kerja 

sebagai reporter, bagaimana proses sebelum dan sesudah akhirnya sebuah berita 

dapat disebarkan untuk dikonsumsi secara luas. Selama menjalani kerja magang 

di Liputan6.com, penulis belajar cara menulis artikel, melakukan liputan, 

melakukan wawancara doorstop, penulisan berita melalui siaran pers, hingga 

kegiatan-kegiatan jurnalistik lainnya selama tiga bulan.  

Kerja magang memiliki tujuan untuk memberikan mahasiswa persiapan diri 

untuk menjadi tenaga kerja sesungguhnya. Dengan melakukan kerja magang, 

mahasiswa akan memiliki gambaran serta bekal ke depannya, agar nantinya 

mahasiswa akan memiliki pengetahuan yang lebih dalam. Serta dapat 

menghasilkan pekerjaan yang lebih baik ke depannya untuk media.  

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Pelaksanaan kerja magang dijalankan selama kurang lebih tiga 

bulan dimulai dari 5 Agustus 2019 hingga 14 November 2019. 

Pelaksanaan magang dilakukan selama 60 hari sesuai dengan minimal hari 

yang diberikan oleh kampus. Kegiatan magang dilakukan selama lima hari 

dalam seminggu yaitu Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Jumat. Penulis 

diberi kelonggaran untuk tidak hadir ke kantor setiap hari Selasa, tetapi 

penulis diberikan penugasan berupa pengumpulan berita lewat situs CMS 

atau Content Management System yaitu tempat pengumpulan berita yang 

telah ditulis untuk dilakukan tahap selanjutnya, yaitu penyuntingan oleh 

editor.  

Penulis juga diberi kelonggaran dan diperbolehkan untuk bekerja 

di hari Sabtu agar proses magang lebih cepat selesai. Tetapi, penulis 

memilih untuk tidak melakukan kegiatan kerja magang di hari Sabtu dan 

Minggu, kecuali terdapat agenda yang diberikan. 
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1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Pada 20 Juni 2019 penulis melamar ke perusahaan KapanLagi 

Youniverse. Berkas-berkas yang diberikan berupa Curriculum Vitae 

(riwayat hidup), cover letter (surat lamaran kerja), dan empat portofolio 

dalam bentuk tulisan yang sekiranya dibutuhkan dengan mengirimkannya 

melalui surat elektronik kepada divisi Human Resource Department 

(Sumber Daya Manusia). Pada hari yang sama penulis langsung dihubungi 

melalui panggilan telepon dengan mengajak untuk melakukan pertemuan 

dan wawancara. 

Empat hari kemudian penulis mengunjungi kantor KapanLagi 

Youniverse pukul 09.00 pagi WIB sesuai dengan perjanjian. Berbagai 

prosedur pelaksaan magang dijelaskan oleh Hastuti Nurrahayu selaku 

HRD KapanLagi Youniverse dan akhirnya penulis diterima sebagai 

karyawan magang di Liputan6.com salah satu anak perusahaan dari 

KapanLagi Youniverse. Penempatan kanal diberitahukan tiga hari 

kemudian dan penulis diposisikan di kanal bisnis. 

Sebelum akhirnya waktu magang terhitung oleh kampus, penulis 

menyusun Kartu Magang (KM). Mulai dari 8 Agustus 2019 penulis sudah 

meminta formulir KM 1 dan sehari kemudian berkas KM 1 telah 

ditandatangani oleh Kaprodi Jurnalistik. Selanjutnya penulis mendapatkan 

KM 2  berupa surat penyataan perusahaan yang berisi bahwa penulis 

benar-benar telah diterima oleh perusahaan tempat penulis melamar. 

Setelah itu, penulis menukarkan KM 2 ke BAAK UMN dan diberikan 

kepada Kaprodi. Hari yang bersamaan, pada 14 Agustus akhirnya penulis 

telah menerima KM 3 hingga KM 7. Setelah semua KM keluar, penulis 

melakukan kerja magang selama 60 hari.  

 


